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ABSTRAK 

Vega Zayu Farima : Pengembangan Modul Matematika Berbasis 
Kontekstual untuk Siswa Kelas X SMAN 10 Padang  

Bahan ajar seperti buku teks yang digunakan siswa selama pembelajaran 
matematika belum memberikan kesempatan kepada mereka untuk 
mengkonstruksi pemahamannya sendiri. Selain itu, siswa juga belum dituntun 
untuk menemukan suatu konsep dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-
hari. Bentuk, isi, dan cara penyajian materi dalam buku teks matematika yang 
kurang bervariasi juga menyebabkan mereka kurang termotivasi untuk 
menggunakannya. Upaya untuk mengatasi masalah tersebut dapat dilakukan 
dengan mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis kontekstual. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengembangkan modul matematika berbasis kontekstual yang 
valid, efektif, dan praktis pada materi dimensi tiga untuk siswa kelas X SMA. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan dengan 
model ADDIE (Analyze, Design, Develop, Implement, Evaluate). Analisis 
kebutuhan dilakukan dengan menganalisis silabus dan bahan ajar yang sudah ada. 
Berdasarkan hasil analisis dilakukan perancangan dan penyusunan materi pada 
modul. Modul divalidasi oleh dua orang dosen matematika, satu orang guru 
matematika, dan satu orang guru bahasa Indonesia. Setelah memperoleh modul 
yang valid dilakukan uji coba terbatas di kelas X.5 SMAN 10 Padang untuk 
melihat praktikalitas dan efektivitas penggunaan modul. Efektivitas diperoleh 
dengan pemberian angket motivasi dan tes hasil belajar. Tahap evaluasi berfungsi 
untuk menilai modul yang dibuat telah sesuai dengan harapan, praktis, dan efektif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul matematika berbasis 
kontekstual yang dikembangkan telah valid. Nilai akhir hasil validasi modul 
matematika berbasis kontekstual dikategorikan sangat valid yaitu 83%. 
Praktikalitas modul yang diperoleh dari angket kepraktisan untuk guru dan siswa 
berada pada kategori praktis. Hal ini berarti modul praktis digunakan, memiliki 
daya tarik, serta bermanfaat bagi siswa dan guru dalam membantu proses 
pembelajaran. Efektifitas modul yang dilihat dari hasil angket motivasi belajar 
siswa dikategorikan tinggi. Ketuntasan hasil belajar siswa yaitu 87,5%, artinya 
modul dikategorikan efektif. Dapat disimpulkan bahwa modul matematika 
berbasis kontekstual yang dihasilkan sudah valid, praktis, dan efektif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) Nomor 41 tahun 

2007 tentang Standar Proses merupakan pedoman bagi guru dalam 

mengembangkan bahan ajar. Guru hendaknya mengembangkan bahan ajar 

berdasarkan karakteristik dan lingkungan siswa. Dalam Depdiknas (2008: 9) 

dinyatakan bahwa manfaat penyusunan bahan ajar adalah: (1) untuk 

memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dan 

kebutuhan belajar peserta didik, (2) mengatasi ketergantungan pada buku teks 

yang terkadang sulit untuk diperoleh, (3) menambah khasanah pengetahuan 

dan pengalaman guru dalam menulis bahan ajar, (4) membangun komunikasi 

pembelajaran yang efektif antara guru dengan siswa karena mereka merasa 

lebih percaya kepada gurunya, (5) menambah angka kredit bagi guru apabila 

disusun menjadi buku dan diterbitkan. 

Mengacu pada manfaat pengembangan bahan ajar tersebut, guru 

hendaknya dapat mengembangkan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa. Penggunaan bahan ajar yang dirancang dengan baik oleh guru dapat 

memicu pembelajaran lebih menarik, siswa mandiri dalam belajar, serta 

membangun komunikasi yang efektif antara siswa dan guru.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMAN 10 Padang pada 

tanggal 18 hingga 22 Februari 2013, diperoleh informasi bahwa siswa hanya 

mempunyai satu buku teks pelajaran. Buku teks matematika yang digunakan 
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berisi uraian konsep secara utuh dan rinci, akibatnya siswa cenderung untuk 

menghafal daripada memahaminya. Isi buku teks juga belum menuntun siswa 

mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata mereka. Paradigma 

pembelajaran matematika kontemporer menghendaki agar siswa 

mengkonstruksi pemahamannya terhadap suatu konsep melalui aktivitas 

menemukan, bertanya, dan memodelkan, tetapi buku teks yang digunakan 

siswa belum memfasilitasi mereka untuk belajar bermakna. 

Berdasarkan hasil wawancara di SMAN 10 Padang pada tanggal 20 

Februari 2013 diakui oleh guru bahwa mereka masih jarang menyusun bahan 

ajar matematika. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dan kemampuan 

guru untuk mengembangkan bahan ajar. Guru cenderung memanfaatkan buku 

teks pegangan siswa. Beberapa orang siswa SMAN 10 Padang memberi 

informasi bahwa mereka mengalami kesulitan dalam memahami materi pada 

buku teks karena bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat 

pemahaman mereka. Hal tersebut mengakibatkan siswa kurang termotivasi 

membaca buku teks, sehingga mereka lebih suka mendengarkan penjelasan 

guru. Padahal siswa yang mandiri dalam menemukan suatu konsep lebih 

mudah mengingat dan memahaminya dibandingkan hanya mendengarkan 

langsung penjelasan guru. 

Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan di atas adalah 

pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan kurikulum dan karakteristik 

siswa. Dengan adanya bahan ajar diharapkan siswa dapat mempelajari materi 

terlebih dahulu di rumah sebelum mereka belajar di sekolah, sehingga mereka 
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terlibat aktif dalam pembelajaran. Jika siswa sudah terlibat dalam 

pembelajaran, maka mereka lebih termotivasi dalam belajar. 

Bahan ajar yang dikembangkan hendaknya menggunakan pendekatan 

pembelajaran yang dapat mendorong siswa aktif dan mandiri dalam belajar. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dianggap tepat adalah kontekstual. 

Menurut Trianto (2010: 107) pendekatan kontekstual atau dikenal dengan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang 

membantu guru mengaitkan materi dengan situasi dunia nyata siswa. Konsep 

belajar tersebut mendorong siswa menghubungkan antara pengetahuan yang 

dimiliki dengan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan 

kontekstual diharapkan hasil pembelajaran lebih bermakna dan pola fikir 

siswa lebih sistematis. Kegiatan belajar yang menggunakan bahan ajar 

berbasis pendekatan kontekstual dapat mengkondisikan siswa untuk 

mengamati, menyelidiki, dan menganalisis topik atau permasalahan yang 

dihadapi serta mengkaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.  

Salah satu bahan ajar yang dapat dikembangkan dengan pendekatan 

kontekstual adalah modul. Menurut Suprawoto (2009: 3) penggunaan modul 

dalam kegiatan pembelajaran memberikan beberapa keunggulan. Pertama, 

mampu membelajarkan siswa secara mandiri karena modul disusun sistematis 

dan memuat materi, metode, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Kedua, memberikan kesempatan kepada siswa untuk menguji diri sendiri 

melalui latihan yang diberikan. Ketiga, siswa dapat belajar sesuai dengan 

kecepatan masing-masing secara efektif dan efesien karena materi dikemas 
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dalam unit-unit kecil dan tuntas. Tersedia rangkuman materi pembelajaran, 

contoh soal, ilustrasi yang jelas, soal-soal latihan, tugas, serta instrumen 

penilaian yang memungkinkan siswa melakukan penilaian sendiri. 

Pembelajaran dengan modul memungkinkan siswa belajar lebih cepat 

menyelesaikan satu Kompetensi Dasar (KD) atau lebih karena mereka dapat 

mempelajari terlebih dahulu. Dengan demikian, modul harus menggambarkan 

kompetensi dasar yang akan dicapai oleh siswa, disajikan dengan 

menggunakan bahasa yang baik, menarik, dan dilengkapi dengan ilustrasi. 

Modul yang dikembangkan berdasarkan dunia nyata siswa lebih menarik bagi 

mereka karena memberikan kesempatan untuk meningkatkan pemahamannya 

tentang materi yang dipelajari. Lagipula, bahan ajar berupa modul berbasis 

kontekstual yang valid, praktis, dan efektif belum ada dikembangkan di 

SMAN 10 Padang.   

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk 

mengembangkan modul berbasis pendekatan kontekstual dalam pembelajaran 

matematika dengan judul “Pengembangan Modul Matematika Berbasis 

Kontekstual untuk Siswa Kelas X SMAN 10 Padang”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat diidentifikasikan beberapa 

masalah sebagai berikut: 

1. Buku teks matematika yang digunakan siswa belum memfasilitasi 

mereka untuk belajar bermakna. 

2. Siswa belum mandiri dalam pembelajaran matematika. 
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3. Guru jarang menyusun bahan ajar matematika. 

4. Belum adanya modul matematika berbasis kontekstual yang valid, 

praktis, dan efektif di SMAN 10 Padang. 

 
C. Batasan Masalah 

Merujuk pada identifikasi masalah di atas, masalah penelitian dibatasi 

pada pengembangan bahan ajar berupa modul matematika yang valid, praktis, 

dan efektif. 

 
D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian yaitu 

bagaimana modul matematika berbasis kontekstual yang memenuhi validitas, 

praktikalitas, dan efektivitas? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, tujuan penelitian ini adalah 

menghasilkan modul berbasis kontekstual yang valid, praktis, dan efektif 

untuk siswa kelas X SMA.  

 
F. Manfaat Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Sebagai modal dasar memperoleh pengalaman dalam mengembangkan 

bahan ajar di masa datang bagi peneliti. 

2. Sebagai bahan ajar alternatif yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika bagi guru bidang studi matematika.  
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3. Sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

motivasi, keaktifan, dan kemandirian dalam pembelajaran matematika 

bagi siswa. 

 
G. Spesifikasi Produk 

Penelitian ini diharapkan menghasilkan produk yang spesifik, yaitu: 

1. Sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 

2. Unsur-unsur penyusun modul yaitu petunjuk pengunaan modul, tujuan 

pembelajaran, materi, informasi pendukung, rangkuman, latihan dan 

kunci jawabannya, follow up, tes formatif, serta sumber bacaan. 

3. Memuat komponen-komponen pendekatan kontekstual yaitu: 

a. Komponen konstruktivisme diwujudkan berupa pertanyaan penuntun 

yang diberikan agar siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri. 

b. Komponen menemukan dimunculkan dengan uraian yang menuntun 

siswa menemukan konsep berdasarkan pengetahuan sebelumnya. 

c. Komponen bertanya diwujudkan berupa pertanyaan untuk menggali 

pengetahuan dan pemahaman siswa. 

d. Komponen masyarakat belajar ditampilkan dalam kegiatan diskusi 

yang dilakukan siswa dengan teman sebangku. 

e. Komponen pemodelan diwujudkan berupa gambar untuk menemukan 

suatu konsep yang dapat ditiru oleh siswa. 

f. Komponen refleksi berupa pertanyaan yang diberikan kepada siswa 

diakhir pembelajaran terkait dengan materi yang telah dipelajari. 
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g. Komponen penilaian sebenarnya berupa latihan yang digunakan untuk 

melihat sampai dimana pemahaman siswa terhadap suatu materi. 

 
H. Definisi Operasional 

1. Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis 

untuk mengoptimalkan peran guru sebagai motivator dan fasilitator 

sehingga penggunanya dapat belajar mandiri. (Depdiknas, 2008: 20) 

2. Kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi pembelajaran dengan dunia nyata siswa, sehingga 

mendorong mereka membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

(Depdiknas, 2002: 1) 

3. Modul berbasis kontekstual adalah modul yang dikembangkan dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Modul matematika berbasis kontekstual yang dikembangkan valid menurut 

praktisi pembelajaran matematika. Artinya modul matematika berbasis 

kontekstual layak digunakan.  

2. Modul matematika berbasis kontekstual yang dikembangkan praktis 

digunakan menurut guru dan siswa setelah diujicobakan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. 

3. Modul matematika berbasis kontekstual yang dikembangkan efektif 

digunakan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, saran yang dapat 

dikemukakan diantaranya sebagai berikut: 

1. Modul yang dihasilkan sebaiknya diuji cobakan di sekolah lain. 

2. Modul matematika berbasis kontekstual yang valid, praktis, dan efektif 

dapat dijadikan sebagai bahan ajar bagi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dimensi tiga di kelas X SMA. 

3. Modul matematika berbasis kontekstual dapat dijadikan contoh bagi peneliti 

lainnya dalam mengembangkan modul yang lainnya. Perbaikan dan 
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modifikasi terus dilakukan asal tetap memperhatikan prinsip pendekatan 

kontekstual. 
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